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ARSTRAK

Penelitian dilabuban unmu¥ menganalisis kelavakan investasi pendirian
usaha pelemnzkan sapl polong sislem kereman di Nagard Kepala Hilalang
Kecamatan 2 x 11 Kavu Tanam Kabupaten Padang Panamean ditinjau dari aspek
pemasarzn, aspek teknis, aspek manajemen dan organisasi serta aspek finansial.
Diharapkan bercuna sebarm pedoman bag investor vang ingin menanamkan
modainyva pada usaba peternakan  sapi potong sistem Kereman di Nagar Kepala
Hilalamns.

Penelitian dilakukan dengan metode smodi kepusiakaan uniuk mendapatkan
data kuentitatif dan kualitatif baik datz primer mavpun data selunder. Unrulk
mendapatkan gambaran dan usaha vang telab bejalan, dilakukan survey terhadap
Farm Sapi Poong KUD Sumber Rezeki di Magari Parit Mazlintang Kecamatan
Lubuk Alung Kabupaten Padang Paraman. Variabel penelitian adalah aspek
pemaszrzn, aspek tekmis, aspek manajemen dan organisasi seria aspek finansial,

Hasil pepelition menunjukkan di tshun 2000 terdapat peluang pasar
sehesar 245502748 ky daging sapi dan meningkat menjadi 7.188.388,6 kg
daging sapi pada tahun 2010, demgan rencana produksi vang dibuat dengan
persentase pasar yang diambil pads tahun 2006 zdalah 1.1% dan meningkat pada
ehun 2007 menjadi 1,3%, kemudian mengalami penurenan menjadi 0,5% pada
tzhun 2010

Lokasi vang ditetapkan vaitu di Nagari Kepala Hilalang cukup mendukung
pendinizn uszhe ini karenz kedekatan denpan sumber pakan dan daerah vang
srstegis untuk wilayah produksi. Sisterm pemeliharaan dengan kereman dimana
ternak dipelihara dalam kandang dengan pemberian pakan dan minum didalam
kandang, selama masa penggemukan sapi-sapi tidak dipekerakan,

Aspek manajemen menggunakan struktur organisasi ganis vang terdiri dard
Mangjer, Kepala Divisi Jerami dan Pengolaban Limbah, pegawai Administrasi,
pefugas keamanan dan tenaga kerja bacian kandang

Hasil perbitungan menunjukkan peda tingkal bunga 18 % didapatkan Net
Presemi Value (NPV) ssbesar Rp221.002.102.5.- (positf). Gross Benefit Cost
Rano sebesar 1,031 dan [RR sehesar 29.8%. Berarti pada tingkat suku bungz ini
usaha lavak dilakukan. Apabila tegadi kenaikan biava variabel sehesar § % maka
didapatkan NPV sebesar Rp.-203.096.105.5.- (negatif),Gross B/C Ratio sebesar
(.97 dan IRR 7.2 %. Berarti usaha ini tidak lavak dilakoekan.

Kata kunci : sapi polong, kelavakan wsaha



LPENDAHULUAN

1.1 Laiar Belakang

Limz tahun mendatang, lingkat konsumsi daging =api  masvarakat
Indonesia diperkirakan akan menngkat dan 1.8 ke'kpkapitaitahun menjadi 2.5
kp/kapita‘tatbun. Kenaikan konsumsi o setara dengan pemalongan 2.7 juita ehor
temak sepi lokal. Ind berani diperiukan tambahan 100000 ekor sapi potong baro
seliap bulan vang berasal dan pelenakan rakvat (Sarwoeno dan Haro, 20015 ).

Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk Sumatera Bamat dengan laju
permumbuban 1,02 %hahun, tingkat konsumesi daging sapi perkapita pendoduknya
iura meningkal denoan laje periumbuban 7 %ahun. Pada tzhon 2004 konsumsi
daging sepi perkapita penduduk telah mencapai 1.87 kekapita‘tahun. Sementara
i produksi daging sapi di Sumatera Bars meningkat dengan laju pertumbuhan
vang lehih tingg dan kensumsi per kapita vait 9.8 %efahun (Dinas Pelernakan,
2004). Jika ditinjaw dan dzta diatas, maka produksi daging sapi telah melebihi
konsumsi masyarakat. Tetepi, di lain pihak diketahwi bahwa Sumatera Barat
masih mendatangkan daging sapi dan luar Sumatera Barat vang di taridai denpan
adanva pemasukan daming sapi dan juar Sumatera Barat (Dinas Peternakan,
20047, Hal ind mengindikasikan babwa Sumatera Barat mesih memburoldan
deging sapl dengan kata lain masih terdapal peluang pasar unmk daging sapi di
Somsters Barat, Oleh karena itu dilakukan wpava peningkatan pengadaan daging

s=pi dzlzm jumizh mavpun kualitaseys dengan usshe sapi kereman,
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Sapi hereman adalah sapi jaman vang dipelihara dalam kandang tenent
tidak dipekerjakan tetapi hanva diberi makan dengan nutrisi optimal vtk
menaikkan berat badan dan kesehalan sapt vang maksimal (Darmaono, 1993)

Total populasi termak besar di Sumatera Barat, berdasarkan data 1ahun 2001
tercatal sebanvek 739582 ekor, dengan kedudukan berada pada posisi ketiga
seteleh propinsi Aceh dan propinsi Sematerz  Sclatan. Bila  dilibal dari
Letersedizan lahan penpembancan ternak besar pada desarnva dapal menampung
selitar 3.250.000 ekor temak besar sedanghan populasi 1ernak besar saat ini

rremetal UL = cROE 0 DETET
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ahws potensi penpembangan temzk besar di
Curnaters Barat sareal besar | Dines Peternakan., 2003 )

Dzt <epi pasar tingkal persaingan anlar kefipa proping tersebur boleh
diksrakan sengat kecil karena sedah memihki pasar masing-masing dimana
propinsi Sumbar mempunyvai pasar lokal dan repional (Fizw Jambi. Sumaters
Utara bagian Selatan). Disamping potensi dzerah dilihat dan segi agrolimat sangat
menguntungkan untuk pengembangan peternakan pelernakan sapl potong selain
untek kebutuhan daging juga wntuk pengolahan hasil ikoian termak sepeni
kompos, kuliv tanduk, susu dan tulang wvang sangal bermanfast dan besar
peluzangnya dalam memenuhi arah pembangunan pertanian ¥ang menuju periznian
oreanik dan mendesak kebutuhan bahan bake untuk pabrk pakan temak (Dinas
Peternakar, 2003

Dalam kebijzkan penpembangan agribisnis peternakzn kabupaten Padang
Pariaman termasuk salah satw daerah  pengembangan sapl potong  (Dinas

Pelemnakan, 2004).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.3. Kesimpulan
5.1.1. Aspek FPemasaran

Setalah dilakukan analisis peluang pasar, maka terdapat peluang pasar sapi
potong di Sumatera Baral sebesar 243302748 kg pada 1shun 2006 dan
meningkat menjadi 7.188.388.6 ke pada tahwn 2010

Diari peluang pasar vang ads seperfi tersehot distas, perusabasn mampu
mengisi 1.1% atau 240 eker pada shun 2006 dan meninghat menjadi 1.3 % pada
tahun 2007 kemuwdian menealami penunmzan menjadi 0.5 % pada t2hon 2010,

Untuk memasarkan produknya berspa sapi potong dan kompos perusahan
menerapkan  saluran  distibusi langsung den melalui pedapang  peraniara.
Kemudian untuk meningkatkan penivalan, perusshaan bersedia memberikan
potongan harga kepada konsumen tanpa mengabaikan Jaba vang diinginkan.
5.1.2. Aspek Fipansial

Kelavakan investasi dengan menggunakan OCC 18 % didapatkan NFY
sehesar  Rp. 221.012.702,5,- vang menunjukkkan hcsanla:,-a keuntungan bersth
vang akan diperoleh selama umur proyek. Gross B/AC R_a_tin sebesar 1.031. hal ini
meneunjukkan bahwa rencana ini layak untuk dilaksanakan Unsur inflow yang
memberikan kensoribusi beneft paling besar adzlzh dari penjualzn sapi.

IRR sehesar 29,8 % mepunjukkan jika melabukan investasi dzlam usaha
ini akan diperoleh keuntungan sebesar 1LE %% apabila dibandingkan dengan
menanamkan modal di Bank dengan tingkat bunga 18 %6 Dari hasil britenia

investzsi diatas dapat dilthat bahwa usaha ini Jayak untuk dilaksanakan
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Apahila biava variabel dinaikkan schesar 8§ % akan didapatkan NPV
sebesar Rp. 203.096.105.5.- kemudian Gross B/C Ratio sebesar 0,97 dan TRR
sebesar 7.2 Y. maka usaha ini udak lavak Jam didirikan
5.1.3. Aspek Tieknis

Lokasi rencana usaha vang berade di dacrah Padang Pariaman secara
teknis cocok dijadikan sebaeal wmpal pendinan wsaha pelermakan sapi polong
lokal. Hal ini jika ditinjsue dari segl Kimatologi vang cocok unmuk sapi Bali
kemudizn jura leraminnya kelersediaan pakan berupa hijauan dan kensentrat
£1.4. Aspek Manajemen dan Organisasi

Struktur osganisasi yang dipakai pada rencana ind adalsh strokour gars.
Hal 1m berdasarkan pada Jumiah karvawan vang refanf sedikit begito juga dengan
specialisasi kerjanva vang masih relatif rendah,

Klasifikesi temaga kerja yang dibutuhkan adzlah sstv omang mancjer
‘pemilik perusahase, sam orang kepala divisi jerami dan pengolahan limbah, satu
orang karyawan administrasi, dus orang perugas keamanan, empatl omang leniga
kerja kandang dan pakan, dus orang tenaga kera jerami dan empal oreng lenesa
penpolahan limhbah.

Tugas dan tanggung jawab masing-masing dibagi menurot fungsi dao
jabatan vang dipegang, begitu juza dengan kualifikasi tenaga kerja discsuaikan

dengan keburehan kerja
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